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ABSTRAK

Drama Korea Shooting Stars adalah series vang bergenre komed: romantis vang mengangkat centa
tentang romantisme yang kompleks dan tentang kelidupan sebagan karyvawan di dumia kantor
entertainment. Drama 1 menggambarkan bagaimana upaya seorang praktisi public relations dalam
menyelesatkan konflik-konflik vang terjadi dalam perusahaan Tujuan dan dilakukannya penelihan
mi adalah untuk mengetabhm bagaimana representas: manajemen konflik yang dilakukan praktsi
public relations dalam senes drama “Shootng Stars™. Penelih menggunakan teon semiotika Roland
Barthes dan pendekatan kuahtatf dengan metode desknptif Tekmk pengumpulan data yang
digunakan dalam penelihan m adalah dengan dokumentaszi. observasi, dan studi pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa drama "Shooting Stars" merepresentasikan manajemen konflik PR
dengan kompleksitas yang melibatkan berbagai aspek selain resolusi konfik. Drama imm
menggambarkan PR sebagai profesi yang strategis dan multifaset, yang mencakup perencanaan,
komumikasi, serta pemecahan masalah yang efektif Temuan im juga mengungkap babwa media
populer memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik terhadap profesi public
relations. Dengan menggabungkan analisis semiotika dan teonn PR. penelfian mi membenkan
wawasan mendalam tentang bagaimana praktk PR direpresentasikan dalam budaya populer
Peneliian 1 juga menekankan pentingnya memahami representasi media untuk mendapatkan
gambaran yvang lebih komprehensif tentang peran dan tantangan yvang dihadap: oleh praktisa PR.

Kata Kunci : Semiotika, Representasi, Roland Barthes, Manajemen Konflik, Public Relations,
Shooting Stars.
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ABSTRACT

Korean Drama “Shooting Stars® is @ romantic comedy sevies that kighlights a complex romance and
life as an emplovee im the enteriaimment indwsiry. This drama depicts the offorts of @ public relations
practitioner in resolving conflicts witkin the company. The purpase of this research (s 2o wderstand
how comflict masagement representation ix carried owd by public relations practitioncss in the drama
series "Shooting Stars,” This siudy uses the constructivism paradigm. The researcher applies Roland
Barthes' vemictics theory and @ qualitative appmach witk descriptive methods. The data cllection
tecimigues used in this study include documentation, vbeervanion, and liseramre study. The research
results show that the drama "Shooring Stars* represents PR conflics management with complexity
invelving wartows aspects otker than conflict resolutian. This drawa depicts PR av a stearegic and
mulrifaceted profession. whick includes planning, commanicanion. and effective problem sofving,
These findings also reveal that popular media plays an important role in shaping public perceptions
of the public relations profession By combining semiotic anatysic and public relations theory, this
research provides in-depth insight into how pullic refations practices are represented (n popular
cwliure. This researck also emphasizes the importance of understanding media representation to
gain @ mare comprehensive pictwe of the rales and challenges faced by PR practitioners.

Keywords: Semiotics, Representation, Roland Barthes, Conflict Management, Public Relations,
Shooting Stars.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Revolusi komunikasi terjadi begitu cepat sehingga menghantarkan
masyarakat menuju babak baru, yaitu babak yang memanfaatkan teknologi
terutama pada aspek komunikasi massa. Mengutip dari databoks.com,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia terus mengalami
peningkatan indeks selama lima tahun terakhir. Melalui peningkatan tersebut, era
saat ini dapat disebut dengan era new media, dimana penyebaran informasi dan
komunikasi dapat dilakukan oleh teknologi komputer dan data digital yang
dikendalikan oleh model-model aplikasi. Menurut Wardrip-Fruin and Nick
Montfort (2003) new media merupakan kondisi dimana terjadinya pembaharuan
dalam model penyebaran informasi yang memanfaatkan teknologi jaringan
perangkat lunak.

Pada era new media saat ini, komunikasi massa menjadi sangat beragam
karena informasi dapat tersebar secara efektif melalui berbagai platform digital
yang mudah diakses dengan cepat. Menurut Gaberner (1967) komunikasi massa
adalah produksi dan distribusi pesan-pesan yang tersebar luas berbasiskan
teknologi dalam masyarakat industri (Rakhmat, 2003:188). Sederhananya,
komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan melalui media massa, salah
satu bentuk dari media massa ialah film. Tertera dalam UU/33/2009 tentang
Perfilman pada Pasal 1 Ayat 1 Bagian Ketentuan Umum menjelaskan bahwa film
merupakan ekspresi seni budaya yang dijadikan sebagai alat komunikasi massa
dan dibuat sesuai dengan prinsip-prinsip sinematografi, baik dengan atau tanpa

suara, dan dapat ditampilkan kepada penonton.



Selama lebih dari dua tahun dihantam pandemi COVID-19, film-film
Indonesia kembali meramaikan layar bioskop. Menurut Badan Perfilman
Indonesia, tercatat lebih dari 10 (sepuluh) film karya insan Perfilman Indonesia
yang berhasil meraih lebih dari satu juta penonton. Perkembangan film tidak
hanya terjadi di layar bioskop saja, melainkan di media online (video streaming)

pun ikut berkembang pesat.
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Gambar 1.1 Aplikasi Video Streaming Favorit Masyarakat Indonesia
Sumber: Populix, 2022

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa aplikasi video streaming sudah
sangat popular di Indonesia dan Netflix menduduki tingkat persentase tertinggi di
antara lainnya. Kemudahan dalam mengakses dan menampilkan karya video
melalui internet membuat masyarakat lebih menyukai film dokumenter atau
sering disebut dengan web series.

Film terbagi menjadi beberapa genre, genre adalah jenis atau sebuah
klasifikasi dari film yang dibuat, kemudian memiliki ciri khas, dari setting,
karakter, maupun cerita yang dikemas dalam film tersebut (Pratista, 2008).
Sementara itu, salah satu jenis film yang saat ini sangat popular adalah film jenis

drama. Film drama merupakan genre yang banyak diproduksi karena jangkauan



cerita yang ditampilkan sangat luas. Film-film drama umumnya memiliki
keterkaitan dengan setting, tema-cerita, karakter, serta suasana yang membingkai
kehidupan nyata (Oktavianus, 2015).

Berbicara mengenai film drama, baru-baru ini seni pertunjukan dan musik
Korea semakin populer di beberapa negara Asia Tenggara, fenomena ini dikenal
sebagai Korean Wave atau Hallyu dalam bahasa Korea. Indonesia salah satu
negara yang telah menerima dampak dari Korean Wave dengan menawarkan gaya
hidup dari budaya Korea (Fortunata & Utami, 2021). Menurut Arrifin, Korean
Wave adalah suatu popularitas budaya Korea yang tersebar di berbagai media di
negara-negara Asia (Lazzuarda, 2022). Munculnya Korean Wave ini awalnya
ditandai oleh keberhasilan drama Korea yang berhasil memikat penonton di
negara-negara Asia, terutama di Indonesia.

Tak sedikit masyarakat Indonesia yang menyukai drama Korea,
berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) kepada responden yang berjumlah 924 orang, hasilnya 842 orang menyukai
dan menonton serial Drama Korea (Kristanty, Lestari, & Pratiko, 2022). Berbagai
plot yang beragam dan menarik, serta penampilan visual menawan dari para aktor
Korea, menambah daya tarik drama Korea sebagai tontonan yang populer di

kalangan masyarakat.
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Gambar 1.2 Durasi Menonton Drama Korea dalam Sekali Duduk
Sumber: Databoks, 2022



Tercatat oleh databoks, kegemaran masyarakat Indonesia terhadap drama
Korea dapat dilihat dari durasi menonton dalam sekali duduk dapat mencapai 1,5-
3 jam. Pada masa pandemi, waktu menonton drama Korea meningkat pesat
menjadi 4-6 jam/hari (Saragih, Manalu, & Setyabudi, 2023). Data tersebut
menunjukkan bahwa drama Korea menjadi salah satu tontonan yang cukup
banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Tak hanya menampilkan visual yang
indah, drama Korea juga banyak memberikan informasi dan pesan yang
terkandung di dalamnya untuk dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi para
penonton.

Alex Sobur (2006) mengatakan bahwa melalui penggunaan pesan di dalam
film, produser memiliki kemampuan untuk mempengaruhi masyarakat dan
membentuk persepsi. Sehingga tak jarang film dapat dijadikan sebagai motivasi
atau inspirasi belajar bagi penonton dalam memahami informasi tertentu. Namun,
film juga sangat berpotensi menimbulkan pesan yang tidak sesuai dengan
realitanya. Oleh karena itu, film termasuk ke dalam salah satu media yang
menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Film Shooting Stars adalah
salah satu film jenis drama yang dapat diulas maknanya melalui setiap tanda dan

bahasa yang ditampilkan pada setiap adegan.

Gambar 1.3 Poster Drama Shooting Stars
Sumber: (Netlix.com)



Shoting Stars merupakan serial drama Korea yang mengkisahkan tentang
kehidupan sebagai karyawan dan pertama kali tayang pada 22 April 2022 yang di
sutradarai oleh Lee Soo Hyun. Serial drama ini menceritakan tentang kehidupan
seorang praktisi public relations dalam sebuah agensi bernama Starforce
Entertainment. Oh Han Byoel merupakan aktor utamanya, yaitu kepala dari tim
humas di Starforce Entertaiment. Drama ini memperlihatkan bagaimana sosok
praktisi humas yang sangat fasih berbicara dan cekatan dalam mengatasi masalah

di hadapan publik saat terjadinya konflik di agensi tersebut.
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ambar 14 Scen 1 Drama Shooting Stars
Sumber: (Netflix.com)

Melalui peran Oh Han Byoel yang aktif sebagai praktisi public relations,
menunjukkan bahwa pentingnya peran public relations di suatu perusahaan.
Menurut Frank Jefkins (2003) Public relations adalah jenis komunikasi yang
direncanakan dengan baik, baik itu komunikasi yang dilakukan secara internal
maupun eksternal oleh suatu organisasi, dengan tujuan mencapai kesepahaman
dan saling pengertian antara organisasi tersebut dengan berbagai pihak yang
terlibat. Sederhananya, public relations adalah aktivitas yang bertujuan untuk
memperoleh goodwill, kepercayaan, pengertian, dan citra yang baik dari publik.

Keseluruhan konflik yang terjadi pada serial drama Shooting Stars

bersumber dari para idol di agensi tersebut. Konflik-konflik yang terjadi dalam



serial drama ini tidak hanya ditemukan di Korea, tetapi juga sering ditemukan di
Indonesia, terutama yang melibatkan artis atau idola. Dalam realitas industri
hiburan Tanah Air, permasalahan antara artis kerapkali menjadi sorotan
masyarakat di Indonesia, mulai dari kasus perselingkuhan, pengggunaan narkoba,

hingga kontroversi perilaku.
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Gambar 1.5 Pemberitaan Rumor Artis Indonesia
(Sumber: suara.com)

Berdasarkan berita yang diambil melalui website suara.com, menunjukkan
bahwa rumor percintaan, perselingkuhan di indonesia kian mengemuka dan
menunjukkan berapa seringnya insiden tersebut terjadi di dunia hiburan tanah air.
Drama Shooting Stars menghadirkan permasalahan-permasalahan artis yang
serupa dengan yang terjadi di Indonesia sehingga penulis tertarik untuk bisa
meneliti lebih dalam bagaimana team public relations dalam drama ini
menyelesaikan skandal para artisnya.

Adapun fungsi dari public relations merupakan bagian dari manajemen
yang bertanggung jawab dalam menilai sikap publik, mengidentitikasi kebijakan
dan prosedur organisasi untuk kepentingan publik, serta merencanakan program
untuk mendapatkan dukungan dan eksistensi dari khalayak. (Cutlip, Center, &

Broom, 2009)



Adapun kesan yang melecehkan bahwa praktisi Public relations tidak
perlu bekerja keras, yang penting bisa sedikit berbahasa Inggris, cantik, seksi,
ramah, luwes bergaul, dan bereslah semua persyaratan untuk menekuni profesi
tersebut (Permatasari & Fahmi, 2020). Pemahaman yang kurang benar terhadap
peran public relations dapat memperlambat perkembangannya sebagai suatu
prosesi yang mengekspresikan profesionalisme para praktisinya. Setiap
perusahaan pasti akan selalu memiliki hubungan dengan publik, maka dibutuhkan
peran public relations atau Humas untuk dapat mampu memelihara hubungan
tersebut.

Melalui penjelasan di atas, maka peranan public relations merupakan salah
satu hal yang menarik untuk dikaji dan peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap drama berjudul Shooting Stars mengenai bagaimana
representasi praktisi public relations sebagai fungsi manajamen dalam
menyelesaikan konflik untuk memperbaiki citra perusahaan.

Dalam drama Shooting Stars, penulis memilih menggunakan teori
semiotika Roland Barthes daripada teori-teori semiotika lain karena dikutip dari
(Sobur, 2021) pada teori semiotika Roland Barthes mengaplikasikan semiloginya
hampir disetiap bidang kehidupan seperti mode busana, balap sepeda, Tour de
Francre, film, fotografi, sastra, dan otomotif. Melalui teori Roland Barthes,
peneliti dapat menginterpretasikan dari segi makna yaitu dengan makna denotasi,

konotasi serta mitos.
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Gambar 1.6 Episode 01: Scene 1 tentang Skandal Kekerasan
Sumber: (Netflix.com)

Representasi peran public relations dalam drama Korea Shooting Star bisa
dilihat dari salah satu scene dimana Oh Han Byeol mendapat kabar bahwa muncul
pemberitaan negatif yang menyangkut salah satu idol di perusahaannya. Konflik
ini akan berdampak dengan citra perusahaan di mata eksternal. Salah satu fungsi
PR yaitu membina hubungan eksternal publik meliputi orang-orang atau anggota
masyarakat di luar perusahaan. Maka, dalam kondisi ini public relations yang
memiliki kewajiban untuk menyelesaikan hal tersebut. Oh Han Byeol bersama
timnya segera mengambil tindakan untuk mencari kebenaran dari berita tersebut

dan membuktikan bahwa itu tidak benar.
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Gambar 1.7 Episode 01: Scene 2 Tim Public relations Menyelesaikan
Masalah

Sumber: (Netflix.com)
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih dalam bagaimana proses kerja yang dilakukan

oleh praktisi public relations sebagai fungsi manajemen dalam penyelesaian



konflik yang ada di drama Shooting Stars. Terdapat 12 scene konflik pada serial
drama Shooting Stars yang menggambarkan representasi PR sebagai fungsi
manajemen. Peneliti akan menganalisis 8 dari 12 scene yang berkaitan dengan
representasi PR dalam menyelesaikan konflik tersebut. Penelitian ini menjadi
esensial untuk memahami secara lebih rinci mengenai bagaimana praktisi public
relations seharusnya bertindak dalam bekerja berdasarkan teori yang ada. Selain
itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih kepada pembaca mengenai

bagaimana pentingnya peran public relations dalam suatu perusahaan.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana Representasi Manajemen Konflik Praktisi Public relations

pada Drama Shooting Stars?

1.3  Tujuan
Tujuan penelitian dirumuskan untuk menjawab rumusan masalah yang
ada, yaitu untuk Mengetahui bagaimana Representasi Manajemen Konflik Praktisi

Public relations pada Drama Shooting Stars.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah
kontribusi bagi pengembangan ilmu pada bidang komunikasi, khusunya dalam
penelitian analisis semiotika, serta dapat menjadi sebuah sumber referensi bagi

penelitian selanjutnya yang membahas mengenai topik yang sama.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan dan jawaban secara spesifik mengenai bagaimana Representasi
Manajemen Konflik Public relations dalam Menyelesaikan konflik pada Drama
Korea Shooting Stars dan dapat memberikan masukan yang baru bagi para
penggiat film atau series, lalu untuk pembaca diharapkan dapat memaknai pesan

yang disampaikan melalui karya audio visual atau series secara mendalam atau

kritis.
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